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ABSTRAK 

 

Pendahuluan Nyeri adalah seuatu kondisi yang tidak nyaman yang betul-betul 

subyektif dan hanya penderitanya yang dapat menjelaskanya. Salah satu tindakan 

peredaan nyeri pada pasien nyeri arthritis rheumatoid adalah dengan terapi 

kompres air hangat dimana dapat menyebabkan vasodiltasi sehingga dapat 

melancarkan aliran darah dan rasa nyeri bisa berkurang atau berhenti. Tujuan 

untuk melihat pengaruh kompres air hangat terhadap intensitas nyeri pada lansia 

penderita reumatoid artritis. Metode : Jenis penelitian Kuantitatif, metode quasi 

experiment, dengan pretest dan post test one group design. Populasi seluruh lansia 

sebanyak 35 orang. Variabel independent kompres air hangat Variabel dependent 

Intensitas Nyeri. Analisa mengunakan uji paired t-test dengan nilai signifikan α= 0,05. 

Hasil: menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari pelaksaan kompres air 

hangat terhadap penurunan intensitas nyeri pada lansia yang mengalami reumatoid 

arthritis (p value = .000) yang artinya H0 ditolak atau ada pengaruh kompres air hangat 

terhadap penurunan intensitas nyeri pada lansia.. Kesimpulan: ada pengaruh 

terapi kompres air hangat terhadap perubahan intensitas nyeri pada lansia yang 

menderita arthritis rheumatoid. Oleh karena itu, disarankan kepada perawat 

maupun tenaga kesehatan lainnya sangat penting untuk memberikan KIE 

(Komunikasi, Informasi dan Edukasi) tentang pemberian kompres air hangat pada 

penderita athritis reumatoid. 
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